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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGIBANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 768/11.CO2.2/PL/2016. 29 Februari 2016.
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Pembantu Dekan |

Fakultas Mate-patika dan [lmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 067/F.MIPA-UNIGA//1/2016
tanggal 9 Februari 2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan
bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf kami. sampel tumbuhan kapulaga yang
dibawa oleh Sdr. Riska Yuliawati (NPM : 2404112120), adalah :

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida ( Monocots )
Anak kelas . Zingiberidae
Bangsa : Zingiberales
Nama suku / familia : Zingiberaceae
Nama jenis / pecies  : Amomum compactum Soland. ex Maton
Sinonim . Amomum cardamomum auct.. non L.,
Amomum kapulaga Sprague & Burkill
Nama umum : Round cardamom, Java cardamom (Inggris). kapulaga (Jawa). kapol.

kapolaga (Sunda). puwar pelaga (Sumatera).

. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C.1968. Flora of
Java. Volume I11. Wolters - Noordhoff N.V.. Groningen. the
Netherlands. pp. 53

. Wolff,W.Y. & Hartutiningsih.1999. Amomum compactum Soland.
ex Maton . In : de Guzman.C.C. & Siemonsma.J.S. (eds.) : Plant
Resources of South — East Asia No 13. Spices. Backhuys
Publishers. Leiden, the Netherlands. pp. 68 — 71.

. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press. New York. pp.Xiii - XViii

Buku acuan

3%}

w

Demikian yan»kami sampaikan. Atas perhatig
ucapkan terima Kasih.

kerjasama yang diberikan, kami

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 5.1 Hasil determinasi tumbuhan kapulaga
(Amomum compactum Soland ex Maton
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LAMPIRAN 2

MAKROSKOPIK TUMBUHAN UJI

Gambar 5.2 Tumbuhan kapulaga (Amomum compactum Soland ex Maton)

Gambar 5.3 Daun kapulaga (Amomum compactum Soland ex Maton)
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

Gambar 5.4 Minyak atsiri daun kapulaga (Amomum compactum Soland ex
Maton)
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LAMPIRAN 3
FORMULASI SEDIAAN GARGARISMA (OBAT KUMUR)
Tabel 5.3

Formulasi sediaan gargarisma (obat kumur)

No Nama bahan Formula (% b/b)
1 Minyak atsiri daun kapulaga 2

2 Tween 80 3)

3 Gliserin 2,5

4 Na-Sakarin 1

5 Air suling hingga 50
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LAMPIRAN 4

SEDIAAN OBAT KUMUR

Gambar 5.5 Sediaan gargarisma (obat kumur) yang mengandung minyak
atsiri daun kapulaga (Amomum compactum Soland ex Maton)



LAMPIRAN 5

HASIL PEMERIKSAAN SEDIAAN GARGARISMA (OBAT KUMUR)
MINYAK ATSIRI DAUN KAPULAGA (Amomum Soland ex Maton)

Tabel 5.5

Hasl pemeriksaan sediaan gargarisma (obat kumur) minyak atsiri
daun kapulaga (Amomum Soland ex Maton)

No Pemeriksaan Hasil Pemeriksaan

1 | Organoleptik:

Warna Kuning

Bau Khas kapulaga
Rasa Manis
Homogenitas Homogen

pH 5

3 | BJ(BeratJenis) | 1,0098 g/mm?®

4 | Viskositas 12 cps
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LAMPIRAN 6

UJI AKTIVITAS ANTISEPTIK MINYAK ATSIRI DAUN KAPULAGA
(Amomum compactum Soland ex Maton) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus dan Psedomonas aeruginosa

Dibuat larutan stok

; ! ]

Fenol 5% Zat uji 2% Sediaan 2%

l | L

1:60, 1:70, 1:80, 1:90, 1:100

T

Ditambahkan 500 pL bakteri uji dengan rentang
1 menit 1 tabun reaksi

!

- Setelah interval tertentu (5, 10 dan 15 menit)
> - Suatu jumlah tertentu dari tiap pengenceran

Dibuat tabung kontrol:
(-) isi media NB
(+) isi media NB + Bakteri

Ditanam pada media pembenihan

!

- Diinkubasi selama 24-48 jam
- Dilakukkan pengamatan

Gambar 5.6 Bagan uji aktivitas antiseptik



